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ABSTRACT

This study aims to see how the internal control system for bad credit at Rural Banks in Jambi
City. The control system is measured using a differential simantic scale with intervals of 1-7
and bad credit is measured by a ratio scale. This study uses a sample of Bank Perkreditan
Rakyat companies registered with the OJK and located in the city of Jambi. The sampling
technique used was saturated sampling technique, the sample used was 14 companies with a
total of 140 respondents. The data analysis technique in this research is descriptive statistics
and multiple linear regression analysis. The software used for data processing is SPSS version
22 for windows. The results of hypothesis testing are as follows. First, to find out how the
internal control system for bad credit at Rural Banks in Jambi City. Second, looking at the
influence of the internal control system on non-performing loans at Rural Banks in Jambi
City.

Keywords: Internal Control System, Bad Credit.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana sistem pengendalian intern terhdapa kredit
macet pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Jambi. Sistem pengendalian diukur dengan
menggunakan skala simantic differensial dengan interval 1-7 dan kredit macet diukur dengan
skala rasio.Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan Bank Perkreditan Rakyat yang
terdaftar di OJK dan yang berada di wilayah Kota Jambi. Teknik pengemabilan sampel yang
digunakan teknik sampling jenuh, sampel yang digunakan 14 perusahaan dengan total 140
responden. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan analisis
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regresi linear berganda. Software yang digunakan untuk olah data adalah SPSS versi 22 for
windows. Hasil pengujian hipotesis sebagai berikut. Pertama, untuk mengetahui bagaimana
sistem pengendalian intern terhadap kredit macet pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota
Jambi. Kedua, melihat pengaruh sistem pengendalian intern terhadap kredit macet pada Bank
Perkreditan Rakyat di Kota Jambi.

Kata Kunci: Sistem Pengendalian Intern, Kredit Macet.

PENDAHULUAN

Seiring dengan pesatnya pertumbuhan ekonomi dan bisnis baik di dunia maupun di Indonesia,
bisnis perbankan tumbuh menjadi semakin beraneka ragam jenisnya. Kini bisnis perbankan sudah
mampu memberikan berbagai macam pelayanan jasa dengan fasilitas yang semakin canggih. Suatu
bangsa tentu terus melakukan perbaikan dan peningkatan perekonomiannya, termasuk Indonesia.

Dalam perkembangan dunia bisnis yang semakin cepat dan dinamis memacu banyaknya
pengusaha yang muncul, baik pengusaha nasional maupun pengusaha internasional. Persaingan yang
semakin ketat mendorong para pelaku ekonomi kecil menengah untuk dapat bertahan bahkan mampu
bersaing, disinilah peranan bank dalam mendukung perkembangan ekonomi negara. Bank merupakan
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup orang banyak.

Kredit merupakan sumber pandapatan terbesar suatu bank dan merupakan kegiatan yang memiliki
nilai aset terbesar dibandingkan dengan kegiatan operasional bank yang lain, sehingga pengawasan
dalam bidang pengkreditan menjadi suatu hal yang sangat penting dan mendapatkan perhatian yang
lebih. hal ini dikarenakan kredit bermasalah khususnya kredit macet akan menjadi sebuah ancaman
jika pihak perbankan tidak segera mengambil langkah penyelesaiannya (Pristanti, 2016).

Dalam menjalankan fungsi-fungsinya, sebuah bank membutuhkan dana. Oleh karena itu, setiap
bank selalu berusaha untuk memperoleh dana yang optimal tetapi dengan cost of money yang wajar.
Semakin banyak dana yang dimiliki suatu bank, semakin besar peluang bagi bank tersebut untuk
melakukan kegiatan kegiatannya dalam mencapai tujuannya. Biasanya peranan bank sebagai lembaga
keuangan tidak pernah luput dari masalah kredit. Penyaluran kredit merupakan kegiatan utama bank,
oleh karena itu sumber pendapatan utama bank berasal dari kegiatan ini (Adisaputra, 2012).

Menurut Ali (2004) dalam Adisaputra (2012) Semakin besarnya jumlah kredit yang diberikan,
maka akan membawa konsekuensi semakin besarnya risiko yang harus ditanggung oleh bank yang
bersangkutan. Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam meng-cover risiko kegagalan pengembalian kredit oleh debitur. NPL
mencerminkan risiko kredit, semakin tinggi tingkat NPL maka semakin besar pula risiko kredit yang
ditanggung oleh pihak bank. Akibat tingginya NPL perbankan harus menyediakan pencadangan yang
lebih besar, sehingga pada akhirnya modal bank ikut terkikis. Padahal besaran modal sangat

110



Analisis Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kredit Macet Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Kota Jambi. (Dwi
Arum R, llham Wahyudi dan Rico Wijaya)

mempengaruhi besarnya ekspansi kredit. Besarnya NPL menjadi salah satu penyebab sulitnya
perbankan dalam menyalurkan kredit.

Non Performing Loan menjadi perhatian khusus di dunia perkreditan, karena dengan NPL pula
dapat digunakan sebagai ukuran kinerja suatu lembaga perkreditan, dalam hal ini Bank Perkreditan
Rakyat. Aturan Bank Indonesia maksimal NPL adalah 5 persen dari total kredit yang diberikan.
Apabila suatu lembaga keuangan mengalami NPL dalam jumlah yang tinggi jelas sekali akan
membahayakan lembaga keuangan tersebut, sehingga perlu berhati-hati dalam melempar kredit ke
nasabah (Huriyah,dkk. 2014).

Pengendalian merupakan salah satu fungsi manajemen. Dengan demikian, maka sudah menjadi
kewajiban bagi manajemen untuk menciptakan suatu sistem pengawasan dari perusahaan dengan cara
seefektif dan seefisien mungkin. Salah satu pengawasan tersebut adalah apa yang disebut dengan
pengendalian intrn. Pengendalian Intern dapat diartikan sebagai sistem, struktur atau proses yang
dijalankan oleh dewan direksi perusahaan, manajemen dan personel lain yang dimaksudkan untuk
menyediakan jaminan tentang pencapaian tujuan pengendalian melalui pengelompokan keefektifan
dan efisiensi operasi, reabilitas pelaporan keuangan, kesesuaian dengan hukum dan peraturan

Perlu adanya sistem pengendalian intern yang merupakan suatu perencanaan yang meliputi
struktur organisasi dan semua metode dan alat-alat yang dikoordinasikan yang digunakan di dalam
perusahaan dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan
kebenaran data akuntansi, mendorong efisiensi, dan membantu mendorong dipatuhinya kebijakan
manajemen yang telah ditetapkan. Maka sistem pengendalian intern terdiri dari, Pengendalian Intern
Akuntansi (Preventive Controls), Pengendalian Intern Akuntansi dibuat untuk mencegah terjadinya
inefisiensi yang tujuannya adalah menjaga kekayaan perusahaan dan memeriksa keakuratan data
akuntansi. Selain itu Pengendalian Intern Administratif (Feedback Controls). Disamping itu
Pengendalian Administratif dibuat untuk mendorong dilakukannya efisiensi dan mendorong
dipatuhinya kebijakan manajemen (Kusumawati,dkk. 2015).

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kredit Macet Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) Kota Jambi”. Sedangkan tujuan penelitian adalah Pertama: untuk memberikan bukti
empiris pengaruh sistem pengendalian intern terhadap kredit macet, Kedua: untuk melihat bagaimana
sistem pengendalian intern terhadap kredit macet pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Jambi.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengertian Bank

Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut kemasyarakat serta memberikan jasa bank lainnya.
Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Bank merupakan badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak
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(Kasmir, 2017).
Jenis Bank

Menurut Undang-Undang Pokok Perbankan nomor 7 Tahun 1992 dan ditegaskan lagi dengan
keluarnya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 jenis perbankan terdiri dari: a)
Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensionla dan atau didasarkan
prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa
yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Bank
umum sering disebut bank komersial (commercial bank), b) Bank Perkreditan Rakyat adalah bank
yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau didasarkan prinsip syariah yang
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Artinya disini kegiatan BPR jauh
lebih sempit, jika dibandingkan dengan bank umum lainnya (Kasmir, 2007).

Pengertian Bank Perkreditan Rakyat

Menurut Undang — Undang Nomor 10 Tahun 1998 Bank Perkreditan Rakyat didefinisikan sebagai bank
yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Pengertian Kredit

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 Kredit adalah penyedian uang atau
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan dan kesepakatan pinjam
meminjam diantara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Tujuan Kredit

Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai tujuan tertentu. Tujuan pemberian kredit tidak terlepas
dari misi bank tersebut didirikan. Adapun tujuan utama pemberian suatu kredit adalah: a) Mencari
keuntungan, yaitu untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit tersebut. Hasil tersebut terutama
dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang
dibebankan kepada nasabah, b) Membantu usaha nasabah, dengan dana yang diberikan oleh bank,
maka pihak debitur akan dapat mengembangkan dan memperluas usahanya, ¢) Membantu pemerintah,
bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak perbankan maka semakin baik,
mengingat semakin banyak kredit berarti adanya peningkatan pembangunan diberbagai sektor (Kasmir,
2007).

Fungsi Kredit

Menurut (Kasmir, 2007) suatu fasilitas kredit juga memiliki fungsi, sebagai berikut: a) Untuk
meningkatkan daya guna uang, jika uang hanya disimpan saja tidak akan menghasilkan sesuatu yang
berguna. Dengan diberikannya kredit uang tersebut menjadi berguna untuk menghasilkan barang atau
jasa oleh si pemberi kredit, b) Untuk meningkatkan peredaran lalu lintas uang, dalam hal ini yang
diberikan atau yang disalurkan akan beredar dari satu wilayah kewilayah lainnya, sehingga suatu
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daerah yang kekurangan uang dengan adanya kredit dapat meperoleh tambahan dari daerah lain, c)
Untuk meningkatkan daya guna barang, kredit yang diberikan oleh bank akan digunakan oleh si
debitur untuk mengolah barang yang tidak berguna menjadi berguna, d) Meningkatkan peredaran
barang, kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari suaut wilayah kewilayah
lainnya, sehingga jumlah barang yang beredar dari satu wilayah ke wilayah lainnya bertambah atau
kredit dapat pula meningkatkan jumlah barang yang beredar, €) Sebagai alat stabilitas ekonomi,
dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah jumlah barang yang diperlukan oleh masyarakat,
f) Untuk meningkatkan kegairahan berusaha, g) Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan.

Pengertian Kredit Bermasalah

Menurut Kuncoro,dkk (2002) dalam Ismail (2011) kredit bermasalah akan berakibat pada kerugian
bank, yaitu kerugian karena tidak diterimanya kembali dana yang telah disalurkan maupun pendapatan
bunga yang tidak dapat diterima. Artinya bank kehilangan kesempatan mendapat bunga, yang
berakibat pada penurunan pendapatan secara total.

Jenis- Jenis Kredit Bermasalah

Penggolongan kredit menurut ketentuan Bank Indonesia SK Bl No. 31/147/KEP/DIR dan SEBI No.
31/10/UPPB tanggal 20 november 1998 tentang penilaian kualitas bank umum, kredit bank dibagi ke
dalam lima kategori, yaitu kredit-kredit yang lancar, kredit yang tergolong dalam perhatian khusus,
kurang lancar, diragukan dan macet. Terkait dengan ketentuan penggolongan kredit dapat dilihat pada
PBI No.:11/2/PBI1/2009 tentang perubahan ketiga atas Peraturan Bank Indonesia No.7/2/PBI1/2005
tentang penilain kualitas aktiva bank umum. Menurut peraturan Bank Indonesia tersebut,
penggolongan kualitas kredit ditentukan berdasarkan faktor penilaian, Prospek usaha, Kinerja
(performance) debitur, Kemampuan membayar.

Kredit Macet

Kredit macet adalah kredit yang dinilai sudah tidak bisa ditagih kembali dan bank akan menanggung
kerugian atas kredit yang sudah diberikan. Pada kredit macet ini terdapat tunggakan angsuran pokok
dan atau bunga yang telah melampaui 180 hari. Dikategorikan sebagai kredit macet apabila usaha
debitur tidak berhasil dan sebagai keberlanjutan usaha penyelesaian atau pengaktifan kembali kredit
yang tidak lancar (Mulyati, 2016). Sedangkan Menurut (Ismail, 2011) Kredit macet terjadi apabila
debitur tidak mempu membayar berturut-turut lebih dari 270 hari.

Faktor Penyebab Kemacetan Kredit

Pemberian fasilitas kredit mengandung suatu resiko kemacetan. Akibatnya kredit tidak dapat ditagih
sehingga menimbulkan kerugian yang dapat ditanggung oleh bank. Sepandai apapun analisis kredit
dalam menganalisis permohonan kredit, kemungkinan macetnya kredit pasti ada. Dalam praktiknya
kemacetan kredit disebabkan oleh 2 faktor yaitu: 1) Dari Pihak Nasabah Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi terjadinya kemacetan kredit yang berasal dari nasabah, anatara lain: Pertama: Adanya
unsur kesengajaan. Dalam hal ini nasabah tidak bermaksud membayar kewajibannya kepada bank
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sehingga kredit yang diberikan macet. Dapat dikatakan tidak adanya unsure kemauan untuk membayar,
walaupun sebenarnya nasabah mampu, Kedua: Adanya unsur tidak senagaja. Artinya debitur mau
membayar pinjamannya akan tetapi tidak mampu. Mungkin karena usaha yang dibiayai mengalami
musibah seperti kebakaran, hama, kebanjiran, dan sebagainya. 2) Dari Pihak Perbankan timbulnya
kemacetan kredit selain berasal dari nasabah dapat juga berasal dari bank, karena bank tidak terlepas
dari kelemahan dan keterbatasan yang dimilikinya. Artinya dalam melakukan analisis, pihak bank
kurang teliti, sehingga apa yang seharusnya terjadi tidak diperdiksi sebelumnya atau mungkin salah
dalam melakukan perhitungan. Dapat pula terjadi akibat kolusi dari pihak analisis kredit dengan pihak
debitur sehingga dalam analisis dilakukan subjektif dan akal-akalan (Hasanuddin, 2015).

Pengendalian Intern

Pengertian sistem pengendalian intern menurut The Committee of Sponsoring Organization (COSO)
dalam buku “Auditing” yang diterjemahkan oleh Sunarto (2010) “sistem pengendalian intern adalah
suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan komisaris, manajemen, personel satuan usaha lainya, yang
dirangcang untuk mendapatkan keyakinan yang memadai tentang pencapaian tujuan dalam hal kendala
pelaporan keuangan, kesesuaian dengan undang-undang dan perturan yang berlaku, efektifitas dan
efisiensi operasi.

Komponen Pengendalian Intern

COSO (Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission) mengidentifikasi lima
komponen pengendalian internal yang berpengaruh terhadap kemampuan organisasi dalam mencapai
sasaran pengendalian internal. Adapun lima komponen tersebut adalah: Lingkungan pengendalian,
Penilaian risiko, Aktivitas pengendalian, Informasi dan komunikasi, Pemantauan. Rama dan Jones
(2008)

Hipotesis

Sesuai dengan kerangka pemikiran diatas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 1)
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Kota Jambi mempunyai sistem pengendalian yang baik terhadap
kredit macet, 2) Sistem Pengendalian Intern berpengaruh terhadap kredit macet pada Bank Perkreditan
Rakyat di Kota Jambi.

METODE

Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Dimana data primer yaitu data
yang diperoleh secara langsung atau langsung dari sumbernya. Dalam penelitian ini data primer
diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden. Sedangakan data sekunder yaitu data
yang diperoleh dari buku, artikel, jurnal, dan penelitian — penelitian yang terdahulu.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
yang ada di Kota Jambi sebanyak 14 BPR (www.o0jk.co.id).

Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2015).
Pemilihan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Peneliti menyebarkan 10
kuesioner pada masing-masing perusahaan.

Tabel 1. Sampel Penelitian

Z
o

Nama Perusahaan
PT. BPR Universal Sentosa
PT. BPR Mitra Lestari
PT. BPR Batanghar
PT. BPR Artha Prima Persada
PT BPR Kencana Mandiri
PT BPR Central Dana Mandiri
PT BPR Central Niaga Abadi
PT. BPR Ronatama Mandiri Jambi
PT. BPR Prima Jambi Mandiri
PT BPR Pundi Dana Mandiri
PT BPR Citra Darma Wangsa
PT BPR Buana Mandiri

O oI Nl | DWW IN|FE

[EY
o

[EEN
[N

[EY
N

=
w

PT BPR Perdana Cipta Sejahtera
14 | PT BPR Ukabima Permata
Sumber: Publikasi OJK.go.id

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri atas lima variabel independen dan satu variabel dependen. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian,
informasi dan komunikasi dan pemantauan. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini
adalah kredit macet.

Definisi Operasional

Definisi operasional variabel didasarkan pada beberapa sumber atau referensi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

115



Jambi Accounting Review (JAR)

Vol. 1, No. 1, Januari - April 2020: 109-129

Tabel 2. Defenisi Operasional

Variahel

Pengertian

Indikator

Indikator Pertanyaan

Skala
Pengukuran

[arigbel Bebas
X

Sistem
Pengendalian
Intern

suatu proses  vang
dipengaruhi oleh
dewan  komizans,
manajemen, perzonel
satuan usaha lainya,
vang  dirangcang
untuk mendapatkan
kevakinan vang
memadai  tentang
capaian  tujuan
(Sunarto, 2010}

Linglungan
Pengendalian

Penilaian Resiko

Sistem informasi
dan komunikasi

Altifitaes
pengendalian

Pemantauan

b=

(-]

10.

11.

12.

13.

14.

15.
16.

-

Nilai intergirtas dan etika
Eomitmen terhadap
kompetenz

Dewan  komiszaris
komite audit
Filozofi
manajemen
Strultur organisasi
Kebijakan dan prakiek
surnber daya manusia
(Jusuf dkk 2013)

dan

dan gaya

Identifikasi nisiko
Analisis risiko
(Indra 2011}

Mengidentifikasi dan
mencatat selururh
transasksi vang valid
Mencatat transaksi pada
periode yang tepat
Menyajikan transaksi dan
pengungkzpan terkait
dalam laporan keuangan
secara tepat
(COS0.2013)

Orientasi vang memadai
Pemizahan fimgs yang
memadai

Pengendalian fisik atas
keleavaan dan catatan
Pemeriksaan independen
atas kinerja

Desain dan penggunaan
dokumen serta catatan
yang memadai

(Hery 2013)

. Superviz yang efeltif
18.

Audit imternal
(Sawyers et.al  2003)

Skala mterval
1 sampai 7.

ariabel Bebas
()

Kredit Macet

Eredit macet adalsh
kredit yang terjadi
apabila debitur tidak
mempu  membayar
berfurut-tunat  lebih
dari 270 hari

(Ismail, 2011}

NPL Net = Eredit Macet!
Total Kredit
(BI No.31/147 EEP/DIE)

Skala
pengukuran
vaitu rasio

Sumber: Data diolah

Metode Analisis Data

Penyelesaian penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis
kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis suatu permasalahan yang diwujudkan dengan
kuantitatif. Adapun alasan dalam penggunaan analisis kuantitatif adalah karena data kualitatif yang
olah diwujudkan kedalam bentuk kuantitatif dengan cara mengkuantifikasi data-data penelitian

kedalam angka-angka dengan menggunakan skala Simantik Differensial 7 poin.

Statistik Deskriptif

Penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Jenis data ini adalah
kuantitatif. Analisis kuantitatif adalah bentuk analisis yang menggunakan beberapa alat analisis
dengan semantic differential sebagai instrumen pengukuran. Analisis data kuantitatif dengan cara
mengumpulkan data yang sudah ada kemudian mengolahnya dan menyajikannya dalam bentuk tabel
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dan grafik serta membuat analisis agar dapat diperoleh suatu kesimpulan sebagai dasar pengambilan
keputusan. a) Semantic Differensial, Metode pembuatan skala yang dikembangkan oleh Osgood dan
rekan rekannya, berusaha untuk mengukur arti psikologi dari suatu objek bagi seseorang. Perbedaan
simantik berdasarkan proporsi bahwa suatu objek dapat mempunyai berbagai dimensi pengertian
konotatif. Pengertian-pengertian berada dalam ruang ciri multidimensi yang dinamakan simantik.
Perbedaan simantik menghasilkan data interval dan merupakan cara yang efisien dan mudah untuk
mencatat sikap-sikap dari suatu sampel. Keseluruhan respon memberikan gambaran yang menyeluruh
mengenai arti penting suatu objek (Cooper, 1996). Dalam skala simantik ini peneliti menggunakan
interval 1 sampai 7.

Buuk | 1 2 3 4 5 6 7 Baik

Untuk menganalisis setiap pertanyaan atau indikator, hitung frekuensi jawaban setiap kategori
(pilihan jawaban) dan jumlahkan. Setelah setiap indikator mempunyai jumlah, selanjutnya peneliti
membuat garis kontinum.

_ . Nilai tertinggi—Nilai terendah
NJI (Nilai Jenjang Interval) 99

Jumlah kriteria pernyataan

Setelah nilai rata-rata maka jawaban telah diketahui, kemudian hasil tersebut diinterpretasikan
dengan alat bantu tabel kontinum, yaitu sebagai berikut:
a. Indeks Minimum :1
b. Indeks Maksimum :7
c. Interval :7-1 =6
d. Jarak Interval :(7-1):7=0,85
Tabel 3. Defenisi Operasional

Skala Kategori

1,00 | 1,85 | Sangat Tidak Baik
1,86 2,71 | Tidak Baik

2,72 | 357 Kurang Baik

3,58 | 4,43 | Cukup Baik

4,44 5,29 Baik

5,30 6,15 Sangat Baik

6,16 | 7,00 | Sangat Baik Sekali

Sumber: Sugiyono, 2014
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata
(mean), standar deviasi, nilai minimum dan maksimum (Ghozali, 2016). Mean digunakan untuk
mengetahui rata-rata variabel yang bersangkutan. Standar deviasi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar data yang bersangkutan bervariasi dari rata-rata. Maksimum digunakan untuk
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mengetahui jumlah terbersar data yang bersangkutan.
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen
Pengujian Validilitas

Instrumen penelitian yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur)
itu valid. Menurut (Sugiyono, 2007), “valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa saja yang seharusnya diukur”. Dalam melakukan pengujian validitas, penulis
melakukan perhitungan dengan bantuan program SPSS Statistic 22.0 dengan metode Bivariate Pearson
( Poduk Momen Pearson ). Syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat valid adalah apabila
Mutung™ Ttabel Pada taraf signifikan o 0,05. Jadi jika rhiwng™ rravel, iNStrument tersebut dinyatakan valid.

Pengujian Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur yang digunakan
dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Pengujian reliabilitas ini
menggunakan program SPSS 22.0 dengan metode Cronbach’s Alpha (o). Suatu variabel dikatakan
reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (Ghozali, 2016).

Analisis Regresi Linier Berganda

Regresesi Linier berganda didasarkan pada hubungan fungsional ataupun hubungan kausal atau
variabel independen/bebas dengan satu variabel dependen/terikat. Persamaan regresi linear berganda
adalah:

Y =a+ blX1+b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5
Keterangan:
Y : Kredit macet X3 : Sistem Informasi dan Komunikasi

X1 :Lingkungan pengendalian X4 : Aktivitas Pengendalian

X2 :Penilaian risiko X5 : Pemantaaun
a : Konstanta
b : Koefisien variabel

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memenuhi asumsi regresi linear berganda yang digunakan untuk
menjawab hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini (Ghozali, 2011). Uji asumsi klasik dalam
penelitian ini meliputi: uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Adapun uji
autokorelasi tidak dilakukan dalam penelitian ini, karena data yang akan diikumpulkan dan diolah
merupakan data cross section (data lintas individu) bukan data time series (data lintas waktu).

Uji Normalitas

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai residual (selisih antara nilai
duga dengan nilai pengamatan sebenarnya apabila data yang digunakan adalah data sampel) yang
dihasilkan dari regresi berdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang
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memiliki nilai residual yang berdistribusi secara normal. Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan
melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik NormalProbabilityPlotof Regression
standarlized residual atau Skewness & Kurtosis. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan grafik NormalProbabilityPlotof Regression standarlized residual.
Distribusi normal akan membentuk garis lurus diagonal dan ploting data residual akan dibandingkan
dengan garis diagonalnya. Menurut Ghozali (2011) bahwa dasar pengambilan keputusan untuk uji
normalitas dengan Probability Plot yaitu: (a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah diagonal atau grafik histrogramnya menunjukkan distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas, (b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak
mengikuti arah diagonal atau grafik histrogramnya tidak menunjukkan distribusi normal, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (independen). Jika ditemukan korelasi antarvariabel independen, maka adanya
masalah multikolinearitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak menimbulkan masalah
multikolinearitas (Ghozali, 2011). Metode pengujian yang paling sering digunakan dengan melihat
nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi.

Menurut Ghozali (2011) bahwa dasar pengambilan keputusan untuk uji multikolinearitas adalah: (a)
Jika nilai Tolerance variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka tidak terjadi
multikolinearitas, (b) Jika nilai Tolerance variabel lebih kecil dari 0,10 dan nilai VIF lebih besar dari
10, maka terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Menurut Ghozali (2011) bahwa jika varian data
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas
dengan cara melihat grafik Scatter Plot. Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu (a) Jika ada pola
tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas, (b) Jika tidak ada pola yang jelas,
seperti titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi/R? digunakan unuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi dependen (Ghozali, 2016). Menurut Ghozali (2016) kelemahan mendasar
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penggunaan koefisien determinasi (R?) adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang
dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R? pasti meningkat tidak
peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap dependen. Oleh karena itu
banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R? Square pada saat mengevaluasi
mana model regresi terbaik. Tidak seperti R?, nilai Adjusted R? Square dapat naik atau turun apabila satu
variabel independen ditambahkan kedalam model. Adjusted R? berkisar antara nol sampai 1 (0 <
adjusted R?< 1). Hal ini berarti bila digunakan adjusted R? = 0 menunjukkan tidak adanya pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen, bila adjusted R? semakin besar mendekati 1,
menunjukkan semakin kuatnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan bila
adjusted R? semakin kecil mendekati 0, maka dapat dikatakan semakin kecilnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016).

Uji F

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan di dalam
model memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Cara yang digunakan
adalah dengan melihat besarnya nilai probabilitas signifikansinya. Jika nilai probabilitas
signifikansinya < 5% maka variabel independen akan berpengaruh signifikan secara bersama —sama
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Ketentuan penolakan dan penerimaan hipotesis adalah:
(@) Jika nilai signifikansi F > 0,05 atau Fnitung< Ftner maka Ho diterima dan menolak H1 (koefisien
regresi tidak signifikan). Ini berarti bahwa secara bersama-sama seluruh variabel independen tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, (b) Jika nilai signifikansi F < 0,05
atau Fniung™> Franer maka Ho ditolak dan menerima H1 (koefisien regresi signifikan). Ini berarti bahwa
secara bersama-sama seluruh variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.

Uji t

Uji statistik t pada intinya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen atau
variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2016). Uji
tersebut dapat dilakukan dengan melihat besarnya nilai probabilitas signifikansinya. Apabila nilai
probabilitas signifikansinya lebih kecil dari 5%, maka hipotesis yang menjelaskan bahwa suatu
variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen dapat diterima. Kriteria

penerimaan dan penolakan hipotesis berdasarkan signifikansinya adalah: Jika signifikansi > 0,05 maka
HO diterima, Jika signifikansi < 0,05 maka HO ditolak

Jika nilai thiwng lebih besar dari twne, maka terdapat hubungan antara veriabel independen dengan
variabel dependen. Dan sebaliknya, jika thiwng lebih Kkecil dari twnel, berarti secara parsial variabel
independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016).

HASIL

Hasil Pengujian
Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis regresi moderasi. Analisis
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tersebut memanfaatkan softwareSPSS versi 22 forwindows. Data yang digunakan untuk analisis
statistik deskriptif dan analisis regresi moderasi adalah nilai masing-masing indikator di setiap variabel
yang bersumber dari hasil perhitungan formulasi dari indikator bersangkutan.
Hasil pengujian hipotesis dengan uji F dan uji t di atas, dapat diringkas seperti pada tabel di
bawah ini.
Tabel 4. Hasil Uji t (Parsial)

Model Unstandardized | Standardized T Sig.

Coefficients Coefficients

B Std. Beta

Error

(Constant) 97 600 7.665 12.733 .000
Total Lingkungan 2557 533 411 | 4797 .000
Pengendalian
Total Penilaian risiko 1374 520 232 2643 011
Total Sistem Informasi 3936 846 -353 -3.945 .000
dan Komunikasi
Total Aktivitas 1636 760 211 | 2152 037
Pengendalian
Total Pemantauan 2416 920 -262 | -2626 012

Sumber: diolah oleh Peneliti
Koefisien Determinasi

Uji determinasi adalah uji yang digunakan untuk mengetahui besaran dalam persen pengaruh variabel
independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016).Berdasarkan hasil uji
determinasi bahwa nilai adjusted R square sebesar 0,643 yang berarti sebesar 64,3% variasi variabel
terikat dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel bebas dalam jumlah besar. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa sebesar 64,3% kredit macet yang diproksikan dengan nilai discretionary accrual
dipengaruhi oleh variabel lingkungan pengendalian, penilaian risiko, sistem informasi dan komunikasi,
aktivitas pengendalian dan pemantauan. Sedangkan sisanya sebesar 35,7% dipengaruhi oleh variabel
lain selain variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

Pengaruh Sistem Pengendalian Intern terhadap Kredit Macet

Hasil uji F secara simultan menunjukkan bahwa kelima variabel independen yaitu lingkungan
pengendalian, penilaian risiko,sistem informasi dan komunikasi, aktivitas pengendalian dan
pemantauan atau sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap kredit macet pada bank perkreditan
rakyat di Kota Jambi.

Pengaruh Lingkungan Pengendalian Terhadap Kredit Macet

Variabel lingkungan pengendalian (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kredit macet,
karenatingkat signifikansi lingkungan pengendalian sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian Ho diterima dan Ha ditolak. Hasil pengujian tersebut dapat dinyatakan bahwa secara parsial
lingkungan pengendalian berpengaruh terhadap kredit macet Bank Perkreditan Rakyat di Kota
Jambi.
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Pengaruh Penilaian Risiko Terhadap Kredit Macet

Variabel penilian risiko (X2) secara parsial berpengaruh terhadap kredit macet, karena tingkat
signifikansi variabel penilaian risiko sebesar 0,011 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian Ho diterima
dan Ha ditolak. Hasil pengujian tersebut dapat dinyatakan bahwa penilaian risiko berpengaruh
terhadap kredit macet pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Jambi.

Pengaruh Sistem Informasi dan Komunikasi Terhadap Kredit Macet

Variabel sistem informasi dan komunikasi (X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kredit
macet, karena tingkat signifikansi variabel sistem informasi dan komunikasi sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil pengujian tersebut dapat
dinyatakan bahwa secara parsial sistem informasi dan komunikasi berpengaruh terhadap kredit
macet pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Jambi.

Pengaruh Aktivitas Pengendalian Terhadap Kredit Macet

Variabel aktivitas pengendalian (X4) secara parsial berpengaruh terhadap kredit macet, karena tingkat
signifikansi variabel aktivitas pengendalain sebesar 0,037 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian Ho
diterima dan Ha ditoak. Hasil pengujian tersebut dapat dinyatakan bahwa secara parsial aktivitas
pengendalian berpengaruh terhadap kredit macet pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Jambi.

Pengaruh Pemantauan Terhadap Kredit Macet

Variabel pemantauan(X5) secara parsial berpengaruh terhadap kredit macet, karena tingkat signifikansi
variabel pemantauan sebesar 0,012 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak.
Hasil pengujian tersebut dapat dinyatakan bahwa secara parsial pemantauan berpengaruh terhadap
kredit macet pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Jambi.

Analisa Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kredit Macet pada Bank Perkreditan Rakyat
Kota Jambi
Berdasarkan hasil penelitian mengenai sistem pengendalian intern pada Bank Perkreditan
Rakyat di Kota Jambi sudah memadai, karena didukung oleh adanya komponen — komponen
pengendalian intern, yaitu lingkungan pengendalian, penaksiran risiko, informasi dan komunikasi,
aktivitas pengendalian dan pemantauan.
Tabel 5. Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
Minimu Std.

N m Maximum Mean  Deviation Variance
Total Lingkungan Pengendalian 50 4 7 5.58 673 453
Total Penilaian risiko 50 4 7 6.46 706 498
Total Sistem Informas: dan 50 6 7 6.74 443 196
Komunikasi
Total Aktivitas Pengendalian 50 5 7 6.56 541 292
Total Pemantauan 50 6 7 6.72 454 206
Valid N (listwise) 50
Rata-rata 6,41
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Hasil perhitungan rata-rata diperoleh sebesar 6,41 yang berada pada interval 6,19— 7,00 artinya
sistem pengendalian intern pada Bank Perkreditan Rakyat Di Kota Jambi dikategorikan sangat baik.
Dari data statistik uji F menyatakan sistem pengendalian intern pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota
Jambi berpengaruh terhadap kredit macet, yang artinya semakin baik sistem pengendalian intern suatu
perusahaan maka nilai kredit macet suatu perusahaan dapat dikurangi. Hal ini sesuia dengan ketentuan
Direksi Bl No.31/147/KEP/DIR tanggal 12 November 1998, bahwa rasio kredit macet yang berada
pada dibawah 20% merupakan rasio kedit yang baik, sebab besaran utang masih layak dan perusahaan
masih dikatakan sehat.

Berdasarkan informasi yang telah diperoleh dengan cara penyebaran kuesioner kepada Bank
Perkreditan Rakyat di Kota Jambi, maka dapat disimpulkan rata-rata jawaban sistem pengendalian
intern terhadap kredit macet pada uraian, Pertama, Lingkungan pengendalian. Lingkungan
pengendalian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Rangkuman Analisis Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kredit Macet
Berdasarkan Pada Komponen Lingkungan Pengendalian

Indikator Pertanyaan Rata-rata
i Jawaban
Nilai  imtegritas | 1. Menerapkan kode etik yang ditetapkan oleh OJK 6.6
dan etika 2. Kedudukan pemimpin sudah memberikan nilai
keteladana bagi karyawan 6.4
3. Ada keterbukaan dalam komunikasi antar
pegawai
4. Terdapat sanksi bagi karyawan yang melakukan 5,7
pelanggaran
44
Komitmen 1. Melakuakan seleksi calon pegawai untuk 5.4
terhadap dijadikan staf
kompetensi 2. Tinggi tingkat pendidikan untuk penentuan calon 5.3

pagawai dan kepala bagian
3. Melaukan pelatthan dan pendidikan untuk
pengembangan kopetensi 4.4
4. Ada rencana agenda dalam penerapan tahap
pengenbangan kompetens1

5,6
Dewan komisaris | 1. Dewan komisaris dan komite audit menjalakan 5.6
dan komite audit tugas masing-masing
Filosofi dan gaya | 1. Memiliki filosofi yang baik dalam berorganisasi 5,7
manajemen 2. Melakukan pertemuan rutin untuk membangun
hubungan baik
3. Memberikan perhatian vang tinggi terhadap 6
perkembangan kualitas pegawai
5,7
Struktur 1. Memiliki struktur organisasi 5,8
organisasi 2. Dalam struktur organisasi terdapat pelimpahan 5,7
wewenang secara verfikal, dar1 atasan ke
bawahan
Kebijakan  dan | 1. Adanya kualifikasi calon karyawan untuk 5,9
prakter  summber membentuk sumber daya vang disiplin
daya manusia 2. Memiliki kebijakan cuti kerja dan perputaran
jabatan 6.1
Rata-rata 5.6

Berdasarkan hasil penelitian mengenai sistem pengendalian intern pada Bank Perkreditan Rakyat
di Kota Jambi pada variabel lingkungan pengendalian sudah memadai, Hasil perhitungan diperoleh
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dari rata-rata jawaban responden terkait lingkungan pengendalian yaitu sebesar 5,6 yang berada pada
interval 5,30-6,15 artinya lingkungan pengendalian pada Bank Perkreditan Rrakyat di Kota Jambi
dikategorikan sangat baik. Kedua, Penilaian risiko.
Tabel 7. Rangkuman Analisis Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kredit Macet
Berdasarkan Pada Komponen Penilaian Risiko

Indikator Pertanyaan Rat:'i—rata
- Jawaban
Identifikasi 1. Memiliki tahapan dalam proses pemberian kredit 6.5
risiko 2. Setiap proses diotoritasi oleh pthak vyang
berwenang 6.6
Analisis kredit | 1. Melakukan pemantavan kredit secara berkala 6.4
2. Adanya pembinaan kepada debitur yang
angsurannya menunjukkan gejala macet 4.5
3. Melakukan pemeriksaan catatan setiap hari dan
mencocokkan kesesualannya
6.5
Rata-rata 6,1

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengendalian intern pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota
Jambi pada variabel penilaian risiko sudah memadai, Hasil perhitungan diperoleh dari rata-rata
jawaban responden terkait penilaian risiko yaitu sebesar 6,1 yang berada pada interval 6,16 — 7,00
artinya penilaian risiko pada Bank Perkreditan Rrakyat di Kota Jambi dikategorikan sangat baik sekali.
Ketiga, Sistem informasi dan komunikasi:

Tabel 8. Rangkuman Analisis Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kredit Macet
Berdasarkan Pada Komponen Sistem Informasi Dan Komunikasi

. Rata-rata

Indikator Pertanyaan Jawaban
Mengidentifikasi dan | Transaks: dicatat sesuai dengan transaksi 6,7
mencatat seluruh transaksi
yang valid
Mencatat transaksi pada | Memiliki keterangan tanggal dan dicatat 6.6
periode yang tepat sesual wakfu transaksi
Menyajikan transaksi dan | Memiliki informast yang dapat 6,7
pengungkapan terkait | dipertanpungjawabkan dan tidak
dalam laporan kevangan | menvesatkan
gecara tepat
Rata-rata 6.7

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengendalian intern pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota
Jambi pada variabel Sistem informasi dan komunikasi sudah memadai, Hasil perhitungan diperoleh
dari rata-rata jawaban responden terkait Sistem informasi dan komunikasi yaitu sebesar 6,7 yang
berada pada interval 6,16-7,00 artinya Sistem informasi dan komunikasi pada Bank Perkreditan
Rrakyat di Kota Jambi dikategorikan sangat baik sekali. Keempat, Aktivitas pengendalian.
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Tabel 9. Rangkuman Analisis Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kredit Macet
Berdasarkan Pada Komponen Aktivitas Pengendalian

Indikator Pertanyaan Ral:il—rata
; Jawaban
Orientasi  vang | 1. Mendapatkan  persetujuan  dari  penjabat 6.4
memadat berwenang pada setiap transaksi
2. Proses pemberian kredit dilaksankan bertahap 6.3
3. Setiap penjabat melakukan pemeriksaan terlebih
dahulu  dengan  memverifikasi  kesesuain 6.6
dokumen
Pemisahan fingsi | 1. Menerapkan pelaksanaan pemisahan tugas antar 6.4
tang memadai devisi masing-masing
Pengendalian 1. Memiliki gedung khusus untuk mennyimpan 54
fisik atas dokumen
kekayaan dan | 2. Melakukan penilaian jaminan sebelum pembarian 6.3
catatanKR kredit
3. Memiliki sistem informasi yvang dapat mencatat 6.4
transaksi secara komputerisasi
Pemeriksaan 1. Pemeriksaan dilakukan oleh manajemen 6.3
independen atas | 2. Manajemen malakukan penilaian anggaran 6.5
kinerja terhadap laporan-laporan yang meringkas hasil
operasional perusahaan
3. Melakukan pemeriksaan terhadap pencapaian 6.5
kinerja
Desain dan | 1. Menuliki desain dokumen yang sederhana 6.6
penggunaan 2. Setiap dokumen memiliki ruang untuk tanda
dokumen  serta tangan pihak yang berwenang 6.6
catatan yang
memadai
Rata-rata 6,3

Berdasarkan hasil penelitian mengenai aktivitas pengendalian pada Bank Perkreditan Rakyat di
Kota Jambi pada variabel aktivitas pengendalian sudah memadai, Hasil perhitungan diperoleh dari
rata-rata jawaban responden terkait aktivitas pengendalian yaitu sebesar 6,3 yang berada pada interval
6,16-7,00 artinya aktivitas pengendalian pada Bank Perkreditan Rrakyat di Kota Jambi dikategorikan
sangat baik sekali. Kelima, Pemantauan.

Tabel 10. Rangkuman Analisis Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kredit Macet
Berdasarkan Pada Komponen Pemantauan

Indikator Pertanyaan Rata-rata
b Jawaban
Supervisi yang | 1. Melakukan pengawasan atas kinerja pegawai 6.6
efelktif 2. Melakukan pengawasan vang khusus kepada
karyawan yang memiliki akses terhadap kas 6.5
Audit internal 1. Melakukan pemantauan secara berkala setelah 6.6
pencairan kredit
2. AO melakukan peninjavan secara langsung ke 6,7
lokasi
3. Mengevaluasi kinerja karyawan secara rutin 6,7
4. Pengawasan dilakukan pada setiap devist
masing-masing 6,7
Rata-rata 6.6

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengendalian intern pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota
Jambi pada variabel pemantauan sudah memadai, Hasil perhitungan diperoleh dari rata-rata jawaban
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responden terkait pemantauan yaitu sebesar 6,6 yang berada pada interval 6,16-7,00 artinya
pemantauan pada Bank Perkreditan Rrakyat di Kota Jambi dikategorikan sangat baik sekali.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan; 1) Berdasarkan uji regresi
yang dilakukan, maka dapat disimpulkan sistem pengendalian intern memiliki pengaruh negatif
terhadap kredit macet pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Jambi yang menyatakan bahwa Semakin
baik sistem pengendalian intern yang di jalankan oleh perusahaan maka tingkat kredit macet akan
berkurang pada perusahaan Bank Perkreditan Rakyat di Kota Jambi. Hal ini menerima hipotesis
bahwa sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap kredit macet, 2) Berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan oleh peneliti, sistem pengendalian intern yang terdiri dari lingkugnan
pengendalian, penilaian risiko, informasi dan komunikasi, aktivitas pengendalian dan pemantauan
pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Jambi sudah memadai dan dikategorikan baik dengan rentang
interval yang berada pada angka 6 yang artinya sistem pengendalian intern pada perusahaan sudah
dijalankan dengan baik. = Bank Perkreditan Rakyat Kota Jambi telah menjalankan sistem
pengendalian intern yang baik dalam hal mengurangi risiko kredit macet. Hal ini memerima hipotesis
yang menyatakan bahwa sistem pengendalian pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Jambi
dikategorikan baik.

Latar belakang pendidikan tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah
daerah; 1) Dalam penelitian ini, peneliti menggunkan data cross sectional dimana pada studi cross
sectional tidak adanya perbandingan antar periode. Sehingga hasil dari penelitian ini tidak dapat
bertahan untuk tahun yang selanjutnya, 2) Penerapan pengendalian internal identik dengan
pengendalian manajemen, sedangkan setiap perusahaan memiliki pengendalian manajemen yang
berbeda-beda. Dalam hal ini peneliti tidak dapat melakukan penelitian secara khusus terhadap
pengendalian yang berbeda tersebut pada setiap perusahaan, 3) Penelitian ini hanya dilakukan pada
lima perusahaan, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisir ke semua objek.

Keterbatasan penelitian ini diharapkan dapat diatasi pada penelitian berikutnya,
keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain: 1) Dari hasil penelitian menyatakan bahwa komponen
sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap kredit macet, akan tetapi dari yang peneliti lihat pada
komponen sistem informasi dan komunikasi. Informasi dan komunikasi BPR yang baik seharusnya
tercermin komunikasi antara atasan dan bawahan atau koordinasi dari bawahan ke atasan. Komunikasi
yang baik seharusnya diterapkan pada BPR sehingga memberikan keyakinan bahwa transaksi telah
dicatat, telah diotorisasi dan telah dinilai dengan wajar sehingga dapat menekan kredit macet. Untuk
itu, saran peneliti untuk mengkaji lebih dalam pada komponen sistem informasi dan komunikasi, 2)
Bagi peneliti selanjutnya, proses penilaian atas suatu proses pengendalian intern memakan waktu yang
cukup lama dan harus dilakukan secara mendalam, saran peneliti jika ingin melakukan penelitian yang
serupa fokuskan penelitian atas penerapan sistem pengendalian internal hanya kepada beberapa
komponen pengendalian internal yang dianggap bermasalah hingga diharapkan kajian atas penelitian
yang dilakukan lebih terfokus dapat menghasilkan sebuah penelitian yang dapat berkontribusi secara
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langsung kepada perbaikan bank kedepannya.
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